
ix 
 

ABSTRAK 

 Para pelaku UMKM seperti pedagang selalu ingin usaha yang dijalani 
menarik minat konsumen agar melakukan pembelian, sehingga para pedagang 
akan mendapatkan pendapatan yang meningkat. Dalam kesempatan ini peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Usaha dan Harga Jual 
Terhadap pendapatan UMKM (studi kasus pada Pedagang es tebu di Kelurahan 
Kedundung Kecamatan Magersari Kabupaten Mojokerto). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah modal usaha dan harga jual berpengaruh terhadap 
pendapatan dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pedagang es tebu di Kelurahan Kedundung. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode sampling jenuh. Alat uji yang digunakan adalah teknik 
analisis regresi linier berganda dengan software SPSS 25.0. Hasil penelitian ini 
adalah modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
pedagang es tebu di Kelurahan Kedundung dengan nilai koefisien regresi 0.555 
dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05 dan nilai thitung 6,231> ttabel 2,01410. Harga 
jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan es tebu di Kelurahan 
Kedundung dengan nilai koefisien regresi 0,603 dengan tingkat signifikansi 
0,000<0,05 dan nilai thitumg 6,264>ttabel 2,01410. Modal Usaha dan Harga Jual 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
es tebu di Kelurahan Kedundung dengan nilai Fhitung 134.620> Ftable 3,20. 
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ABSTRACT 

 
      The SMEs, such as traders, always want their businesses to attract 
consumers to make purchases, so that traders will get increased income. On this 
occasion the researcher conducted a study entitled "The Influence of Business 
Capital and Selling Prices on MSME income (a case study on sugarcane ice 
traders in Kedundung Village, Magersari District, Mojokerto Regency). This study 
aims to determine whether venture capital and selling prices affect income with a 
quantitative approach. The population in this study is sugar cane ice traders in 
Kedundung Village. The sample in this study used the saturated sampling 
method. The test equipment used was multiple linear regression analysis 
techniques with SPSS 25.0 software. The results of this study are that business 
capital has a positive and significant effect on the income of sugarcane ice 
traders in Kedundung Village with a regression coefficient of 0.555 with a 
significance level of 0.000 <0.05 and a t-count of 6.231> t-table 2.01410. The 
selling price has a positive and significant effect on sugarcane ice revenue in 
Kedundung Village with a regression coefficient of 0.603 with a significance level 
of 0.000 <0.05 and t-count of 6.264> t-table 2.01410. Business Capital and 
Selling Price together have a positive and significant effect on sugarcane ice 
revenue in Kedundung Urban Village with a value of F-count 134,620> F-table 
3.20. 
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